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BAB II

LANDASAN TEORI


Pada bab ini akan dijelaskan secara umum mengenai citra, pengolahan citra, peningkatan kualitas citra dan kriteria-kriteria penilaian yang digunakan untuk mengukur kualitas citra dari hasil uji coba terhadap perangkat lunak yang dibuat. Pembahasan pada bab-bab ini akan digunakan sebagai teori penunjang pada bab-bab selanjutnya .

2.1
Penjelasan Umum Tentang Citra

Istilah “citra” yang pada umumnya digunakan dalam bidang pengolahan citra diartikan sebagai suatu fungsi kontinu dari intensitas cahaya f(x,y) dalam bidang dua dimensi, dengan (x,y) menyatakan suatu koordinat dan nilai f pada setiap titik (x,y) menyatakan intensitas atau tingkat kecerahan (brightness) [6]. Suatu citra digital adalah suatu citra kontinu yang diubah ke dalam bentuk diskrit, baik koordinat maupun intensitas cahayanya. Kita dapat menganggap suatu citra digital sebagai suatu matriks, dimana indeks baris dan kolomnya menyatakan koordinat sebuah titik pada citra tersebut dan nilai masing-masing elemennya menyatakan intensitas cahaya pada titik tersebut [6]. Suatu titik pada sebuah citra digital sering disebut sebagai “image element” (elemen citra), “picture element” (elemen gambar), “pixel” ataupun “pel”. Citra digital yang berupa matrik dengan ukuran  M x N digambarkan sebagai berikut [7,8]:
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Gambar 2.1 Citra f (x,y) Berukuran M x N

2.1.1  Tetangga-Tetangga Piksel

Sebuah piksel p pada koordinat (x,y) memiliki empat tetangga horisontal dan vertikal dengan koordinat-koordinatnya adalah sebagai berikut : (x+1,y),     (x-1,y), (x,y+1), (x,y-1). Himpunan piksel tersebut dinamakan 4 tetangga p  atau    N4 (p) terdapat pada gambar 2.2(a). Piksel dengan ruang yang lebih gelap adalah    N4 (2) yaitu {0,1,0,0} [2].
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Gambar 2.2 (a) 4-Tetangga Dari Piksel Bernilai 2  

(b) Tetangga Diagonal Dari Piksel Bernilai 2

(c) 8-Tetangga Dari Piksel Bernilai 2                        

Disamping itu juga terdapat empat tetangga diagonal p yang disebut dengan Np (p) dengan koordinat-koordinatnya adalah :

 (x+1,y+1), (x+1,y-1), (x-1,y+1), (x-1,y-1). 

Contoh Np (p) terdapat pada gambar 2.2(b). Piksel dengan ruang yang lebih gelap adalah Np (2) yaitu {0,1,1,0}. Sedangkan gabungan N4 (p) dan Np(p) dinamakan dengan N8 (p), koordinat-koordinatnya : 

(x+1,y), (x-1,y), (x,y-1), (x+1,y-1), (x-1,y+1), (x-1,y-1). 

Contoh N8 (p) terdapat pada gambar 2.2(c). Piksel dengan ruang yang lebih gelap adalah N8 (2) yaitu {0,1,1,0,1,0,0,0}. Beberapa titik Np (p) atau N8 (p) bisa saja terletak di luar citra jika (x,y) terletak dipinggir citra [2].

2.2 Jenis-Jenis Pengolahan citra

Mengingat banyak dan luasnya bidang aplikasi dari pengolahan citra, tidaklah mungkin akan kita bahas setiap operasi secara terperinci. Untuk memberikan gambaran umum, maka pembahasan disini dilakukan cara membagi operasi pengolahan citra dalam beberapa kelompok yaitu [2,6] :

1. Perbaikan Citra (image restoration)

2. Peningkatan kualitas citra (image enhancement)

3. Registrasi citra (image registration)

4. Pemampatan citra (image compression)

5. Pemilahan Citra (image segmentation)


Gambar 2.3  Kelompok Pengolahan Citra


Perbaikan citra adalah proses untuk mendapatkan kembali (rekontruksi) citra asli dari suatu citra yang telah mengalami proses degradasi [2]. Peningkatan kualitas citra adalah pemrosesan sebuah citra yang ditujukan untuk menghasilkan kondisi tertentu pada citra, metode yang dapat dilakukan berbeda-beda tergantung pada citra yang akan diproses serta kondisi yang diharapkan. Pembahasan lebih lanjut tentang perbaikan citra ini terdapat pada bab 2.2.1[2]. Registrasi citra dilakukan berdasarkan beberapa atau banyak citra dari objek yang diambil secara terpisah. Pada proses ini tiap-tiap citra digabungakan menjadi suatu objek agar dapat dianalisa lebih lanjut [2]. Pemampatan citra merupakan proses untuk meminimasi jumlah bit yang diperlukan untuk merepresentasikan suatu citra digital. Pada umumnya citra mempunyai jumlah data yang besar dalam bentuk bit-bit píxel, sehingga memerlukan kapasitas media penyimpanan yang besar [2]. Pemilahan citra merupakan proses pemilahan citra menjadi bagian-bagian pokok dari citra tersebut. Proses ini banyak diterapkan pada proses pengenalan citra (image recognition) [2].

2.2.1   Peningkatan Kualitas Citra

Peningkatan kualitas citra merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan kondisi tertentu pada citra. Proses tersebut dilakukan dengan menggunakan berbagai macam metode tergantung pada kondisi yang diharapkan pada citra tersebut, misalnya mempertajam bagian tertentu pada citra, menghilangkan gangguan, manipulasi kontras dan skala keabuan, memperbesar dan interpolasi [9]. Secara umum metode-metode yang digunakan dalam peningkatan kualitas citra dapat digolongkan dalam dua kelompok yaitu metode domain frekuensi dan metode domain spasial Pada metode domain frekuensi, teknik pemrosesannya berdasarkan pada modifikasi transformasi Fourier terhadap nilai piksel, teknik yang digunakan pada metode ini seperti highpass filtering yang bertujuan untuk mempertajam citra. Mengenai cara kerja dari metode domain frekuensi ini tidak dibahas lebih lanjut pada tugas akhir ini karena penekanannya dititikberatkan pada metode domain spasial [2].

2.2.2
Metode Domain  Spasial

Metode domain spasial adalah suatu proses yang dioperasikan langsung terhadap piksel. Fungsi matematis dari metode domain spasial adalah sebagai berikut :



g (x,y) = T [f (x,y)]




   (2.1)

f (x,y) adalah fungsi citra masukan, g (x,y) adalah citra hasil atau keluaran, sedangkan T adalah operator atas f, yang didefinisikan terhadap kumpulan tetangga-tetangga (x,y). Contoh dari metode ini adalah operasi filtering citra yaitu penghalusan citra dengan cara menghilangkan noise pada citra tersebut. Salah satu filtering citra yang termasuk dalam metode domain spasial adalah Median filter [2,9].

2.2.3    Metode  Median Filter

 Metode Median filter adalah salah satu teknik filtering citra non linear yang berfungsi untuk memperhalus suatu citra dan menghilangkan noise atau gangguan yang berupa bintik putih [3,7,10]. Cara kerja metode ini diakukan dengan mengganti nilai piksel yang diacu dalam suatu bidang operasi dengan suatu formula  yang memanfaatkan nilai piksel tetangganya [2,4,11].
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Gambar 2.4  Proses Kerja Median filter

2.2.4    Metode Multilevel Median Filter

 Metode Multilevel median filter digunakan untuk melakukan proses filtering dan untuk menghaluskan suatu citra digital. Cara kerja filter ini sangat sederhana dimana proses pencarian nilai tengah untuk mengganti nilai piksel dilakukan  secara bertahap dengan mencari nilai tengah secara vertikal, horisontal, diagonal dan setelah didapatkan nilai tengahnya selanjutnya diurutkan kembali nilai yang didapatkan dengan nilai piksel yang akan diganti dan diambil nilai tengahnya, nilai tengah yang didapat tersebut akan menjadi nilai yang menggantikan nilai piksel yang akan diganti [2,5].
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Gambar 2.5 Contoh  Himpunan Dari Bidang W

 Misalkan x (…,…) adalah serangkaian citra digital dan W adalah mask atau bidang operasi dengan ukuran (2N+1)x(2N+1) dengan pusat pada piksel (i,j). Terdapat 4 himpunan dari bidang W yang didefinisikan sebagai berikut :

            W1(i,j) = {x (i+k,j+k}; -N  ≤k ≤ N} 



    (2.2)


W2 (i,j) = {x (i+k,j-k}; -N ≤ k ≤ N} 



    (2.3)


W3 (i,j) = {x (i+k,j}; -N ≤ k ≤N}  



    (2.4)


W4 (i,j) = {x (i,j+k}; -N ≤ k ≤ N}  



    (2.5)


 Misalkan Zs (i,j) (s=1,2,3,4) adalah nilai median pada elemen-elemen dari keempat himpunan, kemudian dicari nilai minimum (Ymin  (i,j)) dan nilai maksimum (Ymax  (i,j)) dari Zs (i,j).



Ymin  (i,j) = min[Z1 (i,j), Z2 (i,j), Z3 (i,j), Z4 (i,j)]    

    (2.6)



Ymax  (i,j) = max[Z1 (i,j), Z2 (i,j), Z3 (i,j), Z4 (i,j)]    

    (2.7)

Nilai piksel yang didapat dari metode Multievel median filter ini (Y (i,j)) adalah nilai median dari Ymin  (i,j), Ymax  (i,j), dan nilai piksel yang lama (x (i,j)).



Y (i,j) = Med [Ymin  (i,j), Ymax  (i,j), (x (i,j))]  

    (2.8)

2.3 Metode Penanganan Tepi Citra

Pada saat proses filtering, mask akan berjalan dari koordinat (0,0) pada citra sampai dengan koordinat (i-1,j-1). Pada saat mask berada pada bagian tepian citra maka ada sebagian nilai yang tidak ikut dalam proses pengurutan dikarenakan ada sebagian posisi koordinat mask tidak berada diatas matrik citra. Oleh karena itu untuk menangani proses filtering pada tepian citra maka dilakukan metode penanganan tepian citra yaitu metode standar, pada metode ini nilai matrik mask yang tidak berada pada matrik citra, yang tidak berada tepat diatas matrik citra di isi dengan angka nol. Dan nilai matrik yang tepat berada diatas matrik citra di isi sesuai dengan nilai matrik citra.

2.4     Kriteria Penilaian Kualitas Citra

    Analisa terhadap citra yang telah diproses dapat dilakukan baik dengan cara objektif. Penilaian secara objektif yaitu dengan menggunakan suatu ukuran tertentu.



Kriteria objektif didasarkan pada error yang terdapat pada citra yang telah diolah. Untuk citra asal f (x,y) dan citra hasil proses g (x,y) dengan ukuran piksel M x N, maka beberapa parameter yang dijasikan sebagai kriteria penilaian objektif adalah sebagai berikut [12,13,14] :

1. Mean Square Error (MSE)

         MSE = 
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                (2.9)

2.  Root Mean Square Error (RMSE)

            RMSE = 
[image: image5.wmf]MSE
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              (2.10)


3. Peak Signal to Noise Ratio (PSNR)


PSNR = 20 Log 10 
[image: image7.wmf]

 EMBED Equation.3  [image: image8.wmf]÷
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